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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjusul Analisis Manajemen Perpustakaan sebagai Sumber 

Belajar Siswa di MAN 1 Aceh Barat Daya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa di MAN 1 Aceh Barat Daya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Metode yang 

bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian dan menghasilkan data deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian ini adalah kepala 

sekolah, kepala perpustakaan, 4 orang pustakawan, dan 4 orang guru bidang studi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan langkah-langkah reduksi data, display 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

perpustakaan sekolah MAN 1 Aceh Barat Daya sebagai sumber belajar belum 

berjalan secara maksimal. Namun secara keseluruhan manajemen perpustakaan 

MAN 1 Aceh Barat Daya sudah baik, tapi ada beberapa aspek manajemen 

perpustakaan yang masih kurang, seperti kurangnya tenaga pengelolaan 

perpustakaan, ruangan bacaan yang terbatas serta bahan bahan bacaan lainnya. 

Pengelola perpustakaan MAN 1  Aceh Barat Daya terdiri dari kalangan pustawan 

yang mendapat beban kerja sesuai dengan keahlian masing-masing staf, Dalam 

hal pengawasan perpustakaan, kepala perpustakaan dengan kepala sekolah selalu 

berkoordinasi, namun masih kurang maksimal dalam mengarahkan potensi yang 

dimiliki dan melakukan hubungan kerja sama dengan pihak-pihak lain. Hambatan 

dalam manajemen perpustakaan sebagai sumber belajar adalah terbatasnya dana, 

sarana dan prasarana serta fasilitas lainnya yang dimiliki sekolah sehingga 

perpustakaan sekolah sulit untuk berkembang,  

 

Kata Kunci: Manajemen perpustakaan, sumber belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen perpustakaan sekolah adalah proses penerapan fungsi-fungsi 

manajemen (perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian) 

sumber daya untuk pencapaian tujuan perpustakaan sekolah secara efektif dan 

efesien. Sebuah perpustakaan, akan bergerak dengan benar sesuai aturan karena 

adanya seorang pustakawan. Tanpa adanya pustakawan, semuanya tidak akan 

berjalan seperti harapan dan tujuan adanya perpustakaan pun tidak tercapai. 

Dalam hal ini perpustakaan hendaknya bisa memenuhi kebutuhan  

perpustakaan yang berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa, 

serta sebagai sumber belajar bagi siswa. Agar perpustakaan dapat memenuhi 

kebutuhan tersebut dengan baik dan benar, perpustakaan harus di kelola dengan 

manajemen perpustakaan yang sesuai dengan fungsi –fungsi manajemen.  

Sulistyo Basuki mengatakan bahwa perpustakaan sekolah bertujuan 

menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan 

yang terorganisasi, menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif, 

membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik siswa agar 

menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efisien serta memberikan 

dasar ke arah studi mandiri.1 Jika perpustakaan tidak memiliki manajemen yang 

 
1  Sulistyo-Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan. (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 

2016), hlm 16 
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baik, maka tujuan yang hendak dicapaipun tidak akan bisa terwujud, dan tidak 

bisa dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa.  

Dalam mengelola perpustakaan, harus memperhatikan 4 fungsi 

manajemen, yaitu, perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 

terhadap perpustakaan, sebagaimana yang diungkapkan George R Terry, fungsi 

manajemen terdiri dari planning, organizing, actuating dan controlling.2 

Selanjutnya untuk memperkuat keberadaan perpustakaan sebagai salah 

satu prasarana pendidikan, maka lahirlah Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan. Pada Pasal 23 ayat (1) dalam undang-undang tersebut 

dinyatakan bahwa “Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan 

yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar 

Nasional Pendididkan.” Untuk mengetahui lebih jauh mengenai Standar Ruang 

Perpustakaan Sekolah secara umum dapat dilihat pada Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana 

untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). 

Untuk acuan lebih jauh mengenai manajemen Perpustakaan Sekolah dapat 

dilihat pada Standar Nasional Indonesia Bidang Perpustakaan dan 

Kepustakawanan, yaitu SNI 7329 : 2009 Perpustakaan Sekolah. Selanjutnya pada 

tahun 2011, Perpustakaan Nasional RI sebagai lembaga pembina perpustakaan di 

Indonesia berhasil menyusun Standar Nasional Perpustakaan (SNP) bidang 

 
2  https://repository.uin-suska.ac.id/12497/7/7.%20BAB%20II_2018160ADN.pdf 

https://repository.uin-suska.ac.id/12497/7/7.%20BAB%20II_2018160ADN.pdf
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Perpustakaan Sekolah dan Perguruan Tinggi, yaitu: (1) SNP 007:2011 

Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah; (2) SNP 008:2011 

Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah; (3) SNP 

009:2011 Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah; (4) SNP 

010:2011 Perpustakaan Perguruan Tinggi. 

Dalam hal ini, manajemen perpustakaan sekolah telah diatur di dalam 

undang-undang Perpustakaan Nasional seperti yang telah dipaparkan di atas, yang 

seharusnya menjadi acuan setiap pustakawan dalam menjalankan manajemen 

perpustakaan agar dapat menjadi sumber belajar yang baik bagi siswa.  

Secara umum, sumber belajar merupakan istilah yang menggambarkan 

tentang segala sesuatu yang dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar dan 

pembelajaran dilingkungan pendidikan, pelatihan, industri, dan latar nonformal 

lainnya. Sumber-sumber tersebut biasanya dapat berupa bahan – bahan tertulis, 

audio visual, bahan – bahan berbasis teknologi, suatu obyek, peristiwa, dan orang 

yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan membantu berjalannya proses 

belajar dan pembelajaran. Sumber-sumber belajar dapat membantu pemprosesan 

informasi karena dapat membangkitkan minat peserta didik dalam belajar, 

menarik dan mempertahankan perhatian peserta didik dalam belajar, menarik dan 

mempertahankan perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran.  

Sumber belajar merupakan faktor eksternal yang sangat mempengaruhi 

hasil belajar. Tanpa ada sumber belajar tidak akan ada proses pembelajaran, 

karena setiap kegiatan belajar menghendaki adanya interaksi antara siswa dengan 

sumber belajar. Guru merupakan sumber belajar utama dengan segala 
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kemampuan, wawasan keilmuan, dan ketrampilannya, tetapi siswa juga 

membutuhkan sumber belajar lain yang dapat menambah pengetahuannya dan 

melatih kemandiriannya dalam belajar. Sekolah harus menyediakan alternatif 

sumber belajar yang dapat digunakan oleh siswa. Salah satu alternatif sumber 

belajar yang harus disediakan sekolah adalah perpustakaan. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 

mengamanatkan bahwa setiap sekolah menyediakan sumber belajar yang 

diperlukan untuk kegiatan belajar mengajar, salah satu sumber belajar tersebut 

adalah perpustakaan. Perpustakaan sekolah sebagai salah satu komponen dalam 

sistem nasional mengemban fungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, pusat 

penelitian sederhana, dan pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan dan 

rekreasi. 

Perpustakaan Sekolah seharusnya menyediakan sumber belajar yang dapat 

digunakan oleh siswa dan guru, atau mengelola sumber belajar dengan berbagai 

bahan pustaka atau informasi yang dapat diberikan kepada pemustaka untuk 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran. Sumber belajar bisa berbagai macam 

bentuk, baik itu berbentuk fisik maupun non fisik, fiksi maupun non fiksi, yang 

terpenting dapat menjadi sumber belajar yang baik bagi siswa, serta dapat 

menunjang proses belajar mengajar.  

Menurut Bafadal 3 , keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan sekolah 

dalam memberikan pelayanan  sumber belajar yang baik memang lebih terfokus 

pada penataan dan pengelolaan kerjanya, akan tetapi dalam pelaksanaanya, 

 
3 https://eprints.uad.ac.id/5238/1/ANUR%20SARI%20(1300005130).pdf  
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perpustakaan sekolah yang baik harus menyediakan layanan dan sarana yang 

memadai. Layanan yang idealnya ada dalam perpustakaan sekolah antara lain 

adalah sebagai berikut: 1) Gedung atau ruang perpustakaan, 2) Peralatan dan 

perlengkapan perpustakaan, 3) Tata ruang perpustakaan, 4) Koleksi bahan 

pustaka, 5) Tenaga pustakawan, 6) Pelayanan perpustakaan, 7) Tata tertib 

perpustakaan.4 

Keberadaan perpustakaan seharusnya memberikan kesempatan bagi siswa 

dan guru untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 

dikarenakan tidak semua informasi ataupun pengetahuan dapat diraih saat 

pembelajaran di kelas, sehingga perpustakaan menjadi alternatif sumber belajar 

untuk menunjang proses pembelajaran. Pemanfaatan perpustakaan yang optimal 

diharapkan akan dapat menjadi sumber belajar yang baik bagi siswa. 

Berdasarkan observasi awal yg peneliti lakukan di perpustakaan MAN 1 

Aceh Barat daya pada taanggal 22 Januari 2024 di temukan, bahwa guru dan 

siswa tidak menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan dengan baik sebagai 

sumber belajar. Ada sebagian siswa datang ke perpustakaan hanya untuk bermain 

saja menggunakan komputer untuk menonton youtube. Adapun perpustakaan 

terlihat kurang rapi dalam penataan ruangan dan terdapat beberapa buku yang 

belum ada penomoran, ada beberapa koleksi perpustakaan tidak dilestarikan 

seperti gerobak baca dan sepeda baca.  

Sebaliknya perpustakaan MAN 1 Aceh Barat Daya sudah pernah menjadi 

perpustakaan terbaik se-Aceh, dan mewakili Aceh untuk mengikuti lomba di 

 
4Bafadal dalam Irma Suryani, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar 

Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol.2 No. 2, 2018, http://online-

journal.unja.ac.id/index.php/gentala diakses 17 September 2023. 
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tingkat nasional. Perpustakaan ini juga mempunyai sistem menejemen yang 

terbilang sudah bagus, dimana perpustakaan mempunyai program tahunan dan 

struktur organisasi yang bagus. Seharusnya, perpustakaan menerapkan 

manajemen yang baik sesuai standar, yaitu adanya planning, organizing, 

actuating dan controlling.  

Namun pada kenyataannya, hal tersebut tidak terealisasi dengan baik, 

sehingga berdampak pada sumber belajar siswa. Hal inilah yang akan penulis teliti 

dan analisis sehingga mendapatkan suatu hasil dan kesimpulan. Selama ini, 

perpustakaan hanya digunakan apabila ada jam kosong atau guru tidak masuk 

mengajar, kemudian diarahkan untuk belajar ke perpustakaan. Tentunya 

keberadaan perpustakaan sebagai sumber belajar tidak demikian, tetapi 

mendorong percepatan pembelajaran siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mengangkat penelitian ini 

dengan judul “Analisis Manajemen Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber 

Belajar Siswa di MAN 1 Aceh Barat Daya”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan permasalahan sebagai 

berikut bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa di MAN 1 Aceh Barat Daya? 

C.   Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk menganalisis proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan perpustakaan  
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sekolah sebagai sumber belajar siswa di MAN 1 Aceh Barat Daya. 

 

D.   Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teroritis 

a. Penelitian ini dapat memperkaya khazanah pendidikan khususnya 

mengenai sumber belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi tenaga perpustakaan MAN 1 Aceh Barat Daya, penelitian ini  

dapat digunakan sebagai acuan dalam mempertahankan manajemen 

perpustakaan yang baik sebagai sumber belajar siswa.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi terkait 

manajemen perpustakaan sekolah dan sumber belajar. 

E.   Penjelasan Istilah  

1. Manajemen perpustakaan sekolah  

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan dari berbagai sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.5 Menurut Mukhlis, manajemen 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

usaha-usaha para anggota organisasi, dan penggunaan sumber-sumber 

dayaorganisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.6   

 
5Kementerian pendidikan nasional, Manajemen  Perpustakaan  Sekolah, Bahan  Ajar 

Tenaga  Perpustakaan  Sekolah, (Jakarta: Kementerian pendidikan nasional, 2010), hlm. 6 

. 
6Mukhlis, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah, https://pustakasumatera.org/download/ 

Manajemen%20Perpustakaan%20Sekolah.pdf diakses tanggal 14 September 2023. 

https://pustakasumatera.org/download/
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Sedangkan manajemen perpustakaan sekolah merupakan kegiatan 

pengelolaan perpustakaan sekolah yang dilakukan oleh tenaga perpustakaan.7 

Menurut Bryson dalam Monaliza, manajemen perpustakaan merupakan upaya 

pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, 

sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, 

peran dan keahlian. 8  Manajemen perpustakaan yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan perpustakaan MAN 1 Aceh Barat Daya oleh Kepala 

Perpustakaan dan/atau Kepala Sekolah dalam hal pengembangan sumber 

belajar siswa.   

2. Sumber belajar  

Sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan 

bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar 

memungkinkan peserta didik belajar secara individual. 9  Sumber belajar 

adalah pesan, orang, bahan ajar, alat/perlengkapan, teknik, lingkungan dan 

siapa saja yang berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam memberikan pengalaman belajar. 10  Sedangkan menurut Ahmad 

Rohani, sumber belajar adalah segala apa (daya, lingkungan, pengalaman) 

yang dapat digunakan dan dapat mendukung proses/kegiatan pengajaran 

 
7 Rahmat Fadhli, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah Teori dan Praktik, (Jawa 

Tengah: Pena Persada, 2021) hlm. 2. 

 
8Bryson dalam Monaliza, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah, Manajer Pendidikan, 

vol 11 no 3, 2019, https://media.neliti.com/media/publications/270809-manajemen-perpustakaan-

sekolah-18dfeb19.pdf, diakses 30 Agustus 2023. 

 
9Ani Cahyadi, Pengembangan…, hlm. 83. 

 
10Muhammad, Sumber Belajar..., hlm. 9. 



 

 

 

9 

 

 

secara lebih efektif dan dapat memudahkan pencapaian tujuan 

pengajaran/belajar, tersedia (sengaja disediakan/dipersiapkan), baik yang 

langsung/tidak langsung, baik konkret/yang abstrak.11 

Sumber belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah segala 

fasilitas perpustakaan baik dalam bentuk buku maupun non buku yang 

dikelola perpustakaan MAN 1 Aceh Barat Daya dan dilayankan kepada guru 

dan siswa dalam upaya mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya.  

 

 

 

 

 

 

  

 
11Ahmad Rohani dalam Okto Irawan dan Mustaji, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 

Sebagai Pusat Sumber Belajar Pada Jenjang Sd/Mi Di Kecamatan Lamongan, jurnal vol 1 no 1, 

2018, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/2490/5578 diakses 30 Agustus 2023. 


